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ABSTRAK 

Hukum Penggunaan Inhaler saat Berpuasa (Studi Komparasi terhadap Pendapat Abdul 

Aziz bin Abdullah bin Baz dan Wahbah Az-Zuhaili) 

Puasa merupakan ibadah yang termasuk di dalam pokok-pokok ajaran Islam atau 

yang lebih dikenal dengan rukun Islam. Ibadah puasa di dalam agama Islam terbagi 

menjadi dua, yaitu: wajib dan sunnah, dan macamnya ada empat, yaitu: wajib, sunnah, 

haram dan makruh. Di dalam syariat Islam menetapkan berbagai perkara yang dapat 

membatalkan puasa dan yang tidak membatalkan puasa. Seiring berkembangnya zaman, 

maka hal-hal baru yang diperselisihkan berkaitan dengan pembatalan puasa terus 

bermunculan, seperti halnya seseorang yang menderita penyakit asma menggunakan 

inhaler saat tengah berpuasa. Para Ulama berbeda pendapat dalam menyikapi hal tersebut, 

ada yang mengatakan hal tersebut tidak membatalkan puasa, salah satunya yaitu Abdul 

Aziz bin Abdullah bin Baz, dan ada yang mengatakan hal tersebut membatalkan puasa, 

salah satunya yaitu Wahbah Az-Zuhaili. 

Skripsi ini menggunakan penelitian Pustaka (Library Research) yaitu jenis penelitian 

yang dilakukan dan difokuskan pada penelaahan, pengkajian, dan pembahasan literatur-

literatur baik klasik maupun modern khususnya terkait pandangan Abdul Aziz bin 

Abdullah bin Baz dan Wahbah Az-Zuhaili terhapad penggunaan inhaler saat berpuasa. 

Penelitian ini bersifat deskriptif, analitik, komparatif, yaitu menjelaskan, memaparkan, dan 

menganalisis serta membandingkan kedua pendapat tersebut yang memiliki latar belakang 

yang berbeda. Adapun pendekatan yang digunakan oleh penyusun adalah pendekatan ushul 

fikih dengan menggunakan teori Al-Ikhtila>f fi> Al-Qawa>’id Al-Us}u>liyyah. 

Hasil penelitian skripsi ini menunjukkan bahwa Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz 

menggunakan metode istimbat hukum istislahi dengan menggunakan dalil Al-Qur’an surah 

Al-An’am ayat 119 dan Wahbah Az-Zuhaili menggunakan metode istimbat hukum ilhaqi 

yang merujuk kepada pendapat mazhab Syafi’i di dalam kitab Al-Muhaz|z|ab dalam 

menetapkan hukum penggunaan inhaler saat berpuasa, sehingga kedua Ulama tersebut 

dalam hal ini memiliki pandangan serta pendapat yang berbeda, dengan menghukumi 

puasa menjadi tidak batal oleh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz dan batal oleh Wahbah 

Az-Zuhaili. 

Kata kunci: Puasa, Inhaler, Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz, Wahbah Az-Zuhaili.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi huruf Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/u/1987 tertanggal 22 

Januari 1988.  

A. Konsonan Tunggal 

HurufArab Nama Huruf Latin Keterangan 

  Alīf Tidak dilambangkan ا 

 Ba’ b be ب

 Ta’ t te ت

 ṡa’ ṡ s (dengan titik di atas) ث

 Jīm J je ج

 Hâ’ ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha’ kh k dan h خ

 Dāl d de د

 Żāl Ż z (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ r er ر

 Za’ z zet ز

 Sīn s es س

 Syīn sy es dan ye ش

 Sâd ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dâd ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Tâ’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط
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 Zâ’ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Aīn ‘ Koma terbalik ke atas‘ ع

 Gaīn g ge غ

 Fa’ f ef ف

 Qāf q qi ق

 Kāf k ka ك

 Lām l ‘el ل

 Mīm m ‘em م

 Nūn n ‘en ن

 Wāwu w w و

 Ha’ h ha ه

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya’ y ye ي 

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 

ُ
ُ
دَة ِّ

عَد 
َ
 Ditulis Muta’addidah مُت

ُ
 
ة دَّ  Ditulis ‘Iddah عِّ
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C. Ta’ Marbūṭah di akhir kata 

1. Bila Tā Marbūṭah dibaca mati ditulis dengan h, kecuali kata-kata Arab yang sudah 

terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya. 

ُ
 
مَة

ْ
ك  Ditulis Ḥikmah حِّ

ُ
 
زْيَة  Ditulis Jizyah جِّ

2. Bila Tā Marbūṭah diikuti dengan kata sandang “al’ serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h 

يَا ولِّ
َ
رَامَةُالأ

َ
ءُِّك  Ditulis Karāmah al-Auliyā’ 

 

3. Bila Tā Marbūṭah hidup dengan Ḥarakat Fatḥah, kasrah dan Ḍammah ditulis t 

رُِّزَ 
ْ
ط ُالفِّ

ُ
اة
َ
ك  Ditulis Zakāt al-Fiṭr 

 

D. Vokal Pendek 

 Fatḥah ـَ 
Ditulis A 

 Kasrah ـِ 
Ditulis I 

 Ḍammah ـُ 
Ditulis U 
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E. Vokal Panjang 

1 

Fatḥah+Alif 

ُ
 
ة يَّ لِّ  جَاهِّ

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

Jāhiliyyah 

2 

Fatḥah+ Ya’ mati 

ى س َ
ْ
ن
َ
 ت

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

Tansā 

3 

Kasrah+ Ya’ Mati 

يْمُ  رِّ
َ
 ك

Ditulis 

Ditulis 

Ῑ 

Karīm 

4 

Ḍammah+ Wawu mati 

ُ رُوْض 
ُ
 ف

Ditulis 

Ditulis 

Ū 

Furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

1 

Fatḥah+ya’ mati 

مُْ
ُ
ك
َ
 بَيْن

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

Bainakum 

2 

Fatḥah+ Wawu mati 

وْل ُ
َ
 ق

Ditulis 

Ditulis 

Au 

Qaul 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata 

Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan tanda 

apostrof (‘) 

مُْ 1
ُ
ت
ْ
أن
َ
 Ditulis A’antum أ

مُْ 2
ُ
رْت

َ
ك

َ
نُْش ئِّ

َ
 Ditulis La’in Syakartum ل
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H. Kata Sandang Alīf+Lām 

1. Bila kata sandang Alīf+Lām diikuti huruf qamariyyah ditulis dengan Al. 

رْآنُُ
ُ
ق
ْ
ل
َ
 Ditulis al-Qur’ān أ

سُُ
َ
يا قِّ

ْ
 Ditulis al-Qiyās ال

 

2. Bila kata sandang Alīf+Lām diikuti Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan 

huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta dihilangkan huruf l (el)-nya. 

مَاءُُ  Ditulis as-Samā السَّ

مْسُُ
َّ
 Ditulis as-Syams الش

 

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD).  

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

ُ رُوْضِّ
ُ
يُْالف وِّ

َ
 Ditulis Żawȋ al-furūḍ ذ

هْلُُُ
َ
ةُِّأ

َّ
السُن  Ditulis Ahl as-Sunnah 

 

K. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 
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a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam Kamus 

Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, mazhab, syariat, lafaz. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh penerbit, 

seperti judul buku al-Hijab. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara yang 

menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukuri Soleh. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko Hidayah, 

Mizan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Agama Islam memiliki tiga landasan pilar, yaitu Rukun Islam, Rukun Iman dan Ihsan. 

Rukun Islam adalah pokok-pokok ajaran Islam, dengan begitu sebagai orang yang 

beragama Islam kita harus mengamalkan pokok-pokok ajaran Islam tersebut. Dengan 

berpegang teguh kepada apa yang ada di dalam ajaran agama Islam, maka kehidupan kita 

di dunia maupun di akhirat kelak akan selamat. Pokok-pokok ajaran Islam itu ialah 

mengucapkan syahadat, mengerjakan shalat, mengeluarkan zakat, mengerjakan puasa di 

bulan Ramadhan, dan menunaikan ibadah haji bagi yang mampu.1  

Puasa adalah salah satu ibadah yang memiliki kedudukan yang sangat istimewa disisi 

Allah SWT. Selain ia merupakan “benteng” yang ampuh bagi yang menjalankan ibadah 

puasa, dalam menangkal gejolak dan kebuasan hawa nafsu yang tak kenal puas, puasa juga 

adalah satu-satunya ibadah yang murni dan tulus karena Allah. Untuk itu, Allah SWT. 

Sendirilah yang akan secara langsung menilai dan membalas bagi orang yang menjalankan 

ibadah puasa dengan mengharapkan keridhaanya.2 Empat Imam mazhab bersepakat bahwa 

puasa pada bulan Ramadhan adalah wajib bagi setiap orang yang beragama Islam dengan 

beberapa syarat.3 

 
1 Slamet Mulyono, Rukun Islam (Jakarta Timur : Balai Pustaka, 2012), hlm. 1. 
2  Imam Musbikin, Rahasia Puasa bagi Kesehatan Fisik dan Psikis, cet. Ke-1 (Yogyakarta: Mitra 

Pustaka, 2004), hlm. 3. 
3  Muhammad bin Abdurrahmah, Fiqih Empat Mazhab, alih bahasa Habib Abdullah Zaki Al-Kaf, 

(Bandung: Hasyimi, 2012), hlm. 147. 
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Ibadah puasa adalah rukun Islam keempat, yang disyari’atkan kepada umat Islam. 

Inti dari kegiatan ibadah puasa adalah pengendalian dari hal-hal yang dapat membatalkan 

atau mengurangi nilai puasa. Sehingga dengan demikian, ibadah ini dapat menjadi sebuah 

sarana untuk membentuk kesehatan jasmani dan rohani, di samping juga sebagai media 

pendidikan menuju manusia yang berkualitas.4 

Puasa di bulan Ramadhan, apabila dikerjakan dengan penuh keimanan serta 

keikhlasan, bukan hanya dapat mendatangkan pahala yang berlipat ganda, akan tetapi dapat 

menghapuskan berbagai dosa, baik yang pernah kita kerjakan di masa lalu maupun di masa 

yang akan datang.5 

Puasa merupakan salah satu ajaran yang sudah Allah SWT syariatkan semenjak 

generasi pertama umat manusia,6 yang artinya puasa sudah ada sebelum nabi Muhammad 

SAW diutus untuk menyerukan kepada umat Islam agar berpuasa pada bulan Ramadhan. 

Allah SWT berfirman di dalam Al-Qur’an : 

7 نَ  َت َت َق َوَ  ََل َع َل َكَ مَ  َق َبَ لَ كَ مَ  نَ  َمَ  يَ نَ  َعَ ل َىَال َذَ  اَكَ ت َبَ  َي َامَ َكَ مَ  َعَ ليَ كَ مَ َالص   ن َواَكَ تَ بَ  َامَ  يَ نَ  اَال َذَ   ي َاأ َي َهَ 

Di dalam kitab Luba>b At-Tafsi>r min Ibni Kas|i>r yang diterjemahkan oleh M. Abdul 

Ghoffar ke dalam kitab Tafsir Ibnu Katsir Jilid I menjelaskan bahwa Allah Ta’ala juga 

menyebutkan, sebagaimana dia telah mewajibkan puasa itu kepada mereka. Dia juga telah 

mewajibkannya kepada orang-orang sebelum mereka, karena itu ada suri teladan bagi 

 
4 Abdul Munib, “Efektifitas Puasa Dalam Meningkatkan Disiplin Beribadah Bagi Masyarakat Desa 

Karduluk Sumenep” Jurnal Penelitian Dan Pemikiran Keislaman, Universitas Islam Madura, Vol. 6. No.1 

(Februari 2019), hlm. 19. 
5 Imam Musbikin, Rahasia Puasa, hlm. 2. 
6  Amirullah Syarbani dan Sumantri Jamhari, Dahsyatnya Puasa Wajib dan Sunah Rekomendasi 

Rasulullah, cet. Ke-1 (Jakarta Selatan: Qultum Media, 2012), hlm. 3. 
7 Al- Baqarah (2) : 183. 
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mereka dalam hal ini. Maka hendaklah mereka bersungguh-sungguh dalam menjalankan 

kewajiban ini dengan lebih sempurna dari pada yang telah dijalankan oleh orang-orang 

sebelum mereka.8 

Dari ayat tadi juga menerangkan bahwa pada prinsipnya puasa merupakan kewajiban 

yang harus dilaksanakan oleh setiap orang Islam. Akan tetapi, syariat Islam juga 

menetapkan perkara yang dapat membatalkan puasa dan tidak membatalkan puasa. 9 

Sebagai orang yang beragama Islam, maka wajib untuk memahami bagaimana cara 

berpuasa, dari mengetahui syarat-syarat puasa, rukun-rukun puasa, apa saja yang dapat 

membatalkan dan tidak membatalkan puasa, dan lain sebagainya yang berkaitan dengan 

puasa. 

Seiring berkembangnya zaman hal-hal baru yang berkaitan dengan puasa terus 

bermunculan, seperti pembatalan puasa masih menjadi sesuatu yang diperdebatkan oleh 

Ulama kontemporer hingga saat ini, hal tersebut adalah sesuatu yang sangat perlu untuk 

dikaji. Termasuk dalam dalam hal pengobatan bagi seseorang yang menderita penyakit 

asma saat berpuasa. 

Berbagai macam hal pengobatan untuk kesehatan sudah ada saat ini. Dalam urusan 

puasa, obat-obat yang digunakan bagi penderita dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu 

membatalkan puasa dan tidak membatalkan puasa. Berbagai macam obat-obatan tersebut, 

mulai dari yang masuk melalui mulut, hidung, mata dan saluran lainnya. Untuk penderita 

asma adalah obat yang disemprotkan ke mulut sebagai penanganan awal yang 

 
8 Abdullah bin Muhammad, Tafsir Ibnu Katsir Jilid I, alih bahasa M. Abdul Ghoffar, cet. Ke-1 (Jakarta: 

Pustaka Imam Asy-Syafi’I, 2001), hlm. 343. 
9 Sabri Samin dkk., Fiqih Satu Ibadah, (Makassar: Alauddin University Press, 2009), hlm. 29. 
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memudahkan bagi penderita apabila gejala asma muncul. Penyakit asma sewaktu-waktu 

dapat kambuh secara tiba-tiba tanpa disadari oleh penderita, bagaimanapun kesiapan sang 

penderita sebelum melaksanakan puasa, apabila penyakit asmanya kambuh itu dapat 

membuat sesak nafas, dan dapat mempengaruhi puasanya. Padahal sebelum melaksanakan 

ibadah puasa si penderita sudah mempersiapkan secara fisik maupun mental, akan tetapi 

penyakit asma tiba-tiba kambuh saat menjalankan ibadah puasa. Maka untuk mengurangi 

sesak nafas yang dialami si penderita, digunakanlah alat semprot atau hisap untuk 

penanganan awal, dalam ilmu kedokteran disebut inhaler. 

Saat ini perkembangan teknologi berkembang cukup pesat, tidak lepas dari itu terapi 

inhaler juga berkembang. Alat semprot tersebut telah memberikan dampak besar yang baik 

untuk penderita penyakit asma. Inhaler merupakan jenis obat yang cara penggunaannya 

terbilang khusus, keberhasilan terapi ini dipengaruhi dari ketepatan cara penggunaannya. 

Terapi inhaler dapat menghantarkan obat langsung ke paru-paru agar langsung berkerja 

mengobati penyakit asma, sehingga awalnya yang sesak napas, perlahan-lahan 

memberikan efek legah dan membuat pernapasan lancar kembali normal. 

Dikutip dari detikhealth, menurut perbincangan detikhealth bersama Prof. Dr. Faisal 

Yunus, Ph. D., Sp. P(K) yang ditulis pada rabu (1/5/2013) ia mengatakan pada penyakit 

asma tidak dapat diketahui seberapa lama pasien dapat bertahan pada gejala. “Tidak ada 

yang tahu durasi asma. Tergantung pada berat ringannya, yang jelas begitu penyakit ini 

kambuh harus segera ditangani karena tidak akan tahu apakah yang terjadi serangan ringan 

atau berat, biasanya sekitar 10 menit”, ujar Prof. Dr.Faisal Yunus, Ph. D., Sp. P(K). Maka 
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dianjurkan bagi penderita menyiapkan obat-obatan dan inhaler sebagai penanganan awal.10 

Dari kutipan tadi dapat dilihat bahwasannya penderita asma harus segera menggunakan 

alat semprotnya atau inhaler apabila gejala penyakit tersebut muncul, dikarenakan itu dapat 

membahayakan nyawanya. Dengan alasan untuk menyelamatkan nyawa sang penderita 

maka sesuatu yang dilarang saat dalam keadaan darurat dapat dilanggar. 

ات11 ظ ور  ح  َالم  ت ب ي ح  ةَ  ور  ر   الض 

Dalil kaedah : 

12.َ.. ل ي ه  َا ث م َع  َع ادٍَف لَ  لَ  َب اغٍَو  َغ ي ر  ر 
ط  نَاض   ...ف م 

13... َإ ل ي ه  ت م  ر  ط ر  اَاض  َم  َإ لَ  ل ي ك م  م َع  ر  اَح  َم  َل ك م  ل  ق د َف ص   ...و 

Dalam hal kemudharatan kaidah ad} d}aru>ratu tubi>}h}u al-mah}z}u>ra>t dapat digunakan 

untuk menyelesaikan masalah ini dikarenakan dapat menghilangkan nyawa seseorang, 

akan tetapi belum menentukan hukum setelahnya. Seperti seseorang yang menderita 

penyakit asma ketika berpuasa di bulan Ramadhan dapat menggunakan obatnya apabila 

penyakit yang dideritanya kambuh secara tiba-tiba dengan alasan keselamatan nyawa 

orang tersebut, akan tetapi setelah menggunakan obat, puasa orang tersebut mempunyai 

konsekuensi hukum tersendiri. 

Syeikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz berpendapat tentang penggunaan inhaler 

saat berpuasa bahwasannya obat sprayer asma ini tidak seperti makan dan minum dan itu 

 
10  https://health.detik.com/ulasan-khas/d-2235191/asma-kalau-dibiarkan-bisa-berujung-kematian, di 

akses pada tanggal 6 Juli 2021 jam 12. 23. 
11 A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih “Kaidah-Kaidah Hukum Islam dalam Menyelasaikan Masalah-

masalah yang Praktis”,cet. Ke-8 (Jakarta: PRENADAMEDIA GROUP, 2019), hlm. 9. 
12 Al-Baqarah (2) : 173. 
13 Al-An’am (6) : 119. 

https://health.detik.com/ulasan-khas/d-2235191/asma-kalau-dibiarkan-bisa-berujung-kematian
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tidaklah membatalkan puasa 14  . Kemudian Syeikh Abdullah bin Jibrin mengqiyaskan 

penggunaan inhaler seperti halnya berkumur-kumur dan memasukkan air dalam hidung.15 

Seorang Ulama terkemuka mazhab yaitu Imam Hanafi berpendapat bahwasannya 

berkumur dan menghirup air dari hidung tidaklah membatalkan puasa, meskipun dia 

melakukannya bukan untuk wudhu.16  Diambil dari kitab sunan Ibnu Majah, hadis tentang 

anjuran untuk mengerjakan istinsya>q dan istins|a<r : 

َ َب ن  يل  اع  م  َإ س  ،َع ن  َس ل ي مٍَالط ائ ف ي  ي ىَب ن  د ث ن اَي ح  :َح  َأ ب يَش ي ب ة َق ال  َب ن  ر  د ث ن اَأ ب وَب ك  ة ،َح  ب ر  َص  َب ن  َل ق يط  َب ن  م  َع اص  ك ث يرٍ،َع ن 

َاللَّ  ،َأ َ س ول  َي اَر  :َق ل ت  َق ال  َأ ب يه  :َع ن  ،َق ال  ض وء  َال و  ن يَع ن  ب ر  َ"خ  َت ك ون  َأ ن  ،َإ لَ  ت ن ش اق  س  َف يَالَ  ب ال غ  ،َو  ض وء  ال و  ب غَ  س 
أ 

ائ مًا"17  ص 

Penggunaan inhaler bagi penderita asma saat berpuasa masih menjadi hal yang 

diperdebatkan oleh Ulama kontemporer hingga saat ini, apakah itu termasuk memasukkan 

sesuatu kedalam rongga badan atau tidak sehingga dapat membatalkan puasa orang yang 

menggunakan inhaler atau tidak membatalkan puasanya, kemudian apakah inhaler itu 

dapat disamakan dengan makan atau minum. Dengan perkembangan zaman yang pesat 

sesuatu hal yang baru merupakan faktor pendorong bagi timbulnya peristiwa baru yang 

hukumnya dipersilisihkan antar Ulama, terutama pada penggunaan inhaler (alat semprot) 

bagi penderita asma saat berpuasa.  

 
14 Abdul Aziz bin Abdullah bin Abdurrahman bin Baz, Majmu>’ Fatawa> wa Muqallat Mutanawwi’ah, 

Juz : 15, (Riyadh: Da>r Al-Qa>sim, 1421 H), hlm. 265. 
15 Raehanul Bahraen, Fikih Kesehatan Kontemporer Terkait Puasa dan Ramadhan, (Yogyakarta: Qanita 

Graph, 2014), hlm. 26. 
16 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu, alih bahasa Abdul Hayyie al-Kattani, dkk, cet. Ke-1 

(Jakarta: Gema Insani, 2011), III, hlm. 103. 
17Ibnu Majah Abu ‘Abdillah Muhammad bin Yazid Al-Qazwaini, Sunan Ibnu Ma>jah, (ttp.: Daru Ihyaiََ

Al-Kitabi Al-‘Arabiah,ََ  t.t.), I, hlm. 142, hadis nomor 407, “Ba>b Al-Muba>lagah fi Al-Istinsya>qi wa Al-

Istins|a>ri” Hadis dari Abu Bakar bin Abi Syaibah berkata: Telah memberitahukan kepada kami Yahya bin 

Sulaimin At-Thaifi, dari Ismail bin Katsir, dari ‘Ashim bin Laqith bin Shabrah, dari ayahnya. Hadis ini di 

Shahihkan oleh Al- Albani. 
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Ada dua pendapat Ulama tentang hukum penggunaan inhaler bagi penderita asma 

saat berpuasa: 

1. Ulama yang berpendapat tidak membatalkan puasa 

Pendapat Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz, Syaikh Muhammad bin Shalih 

Al-Utsaimin, Syaikh Abdullah Jibrin, Syaikh Dr. Ash-Shadiq Dharir, Muhammad 

Al-Khiyath, dan Lajnah Daimah.18 

2. Ulama yang berpendapat membatalkan puasa 

Pendapat Dr. Fadhl Hasan Abbas, Syaikh Muhammad Mukhtar As-Sulami, Dr. 

Muhammad Alfi19, dan Prof. Dr. Wahbah Az-Zuhaili.20 

Dari kedua pendapat Ulama tersebut, penulis akan mengambil pendapat dari Abdul 

Aziz bin Abdullah bin Baz dan Wahbah Az-Zuhaili untuk dijadikan bahan penelitian dalam 

skripsi ini. Kedua Ulama tersebut adalah Ulama kontemporer yang cukup berpengaruh 

pada zaman sekarang ini. 

Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz beliau adalah yang mulia asy-syaikh Abdul Aziz 

bin Abdullah bin Abdurrahman bin Muhammad bin Abdullah bin Aziz bin Baz. Beliau 

adalah seorang Ulama kontemporer yang ahli dalam bidang sains hadis, aqidah, dan fikih. 

Dilahirkan di kota Riyadh di tengah keluarga yang mayoritasnya dikenal sebegai para 

penuntut ilmu.21 Kemudian Wahbah Az-Zuhaili beliau adalah Syaikh Prof. Dr. Wahbah 

Az-Zuhaili yaitu seorang cerdik cendikia (’a>lim ’alla>mah) yang menguasai berbagai 

disiplin ilmu (mutafannin). Seorang Ulama fikih kontemporer peringkat dunia. Pemikiran 

 
18 Raehanul Bahraen, Fikih Kesehatan Kontemporer, hlm. 25. 
19 Ibid, hlm. 26. 
20 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam, hlm. 110. 
21 Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz, dkk, Fatwa-Fatwa Terkini, alih bahasa Musthafa, dkk, (Jakarta: 

Darul Haq, 2003), I, hlm. 14. 
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fikihnya menyebar ke seluruh dunia Islam melalui kitab-kitab fikih karyanya. Beliau 

dilahirkan di desa Dar ‘atiah, Utara Damaskus dari keluarga yang sederhana yang mana 

ayah beliau berprofesi sebagai pedagang sekaligus seorang petani.22 

Berdasarkan uraiain diatas maka peneliti melakukan penelitian tentang “Hukum 

Penggunaan Inhaler saat Berpuasa (Studi Komparasi Terhadap Pendapat Abdul Aziz bin 

Abdullah bin Baz dan Wahbah Az-Zuhaili)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdarsarkan uraian latar belakang di atas, agar bisa dipahami secara sistematis serta 

sesuai dengan tujuan penulis, maka penulis mengangkat rumusan masalah : 

1. Bagaimana pendapat serta metode istimbat hukum Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz 

dan Wahbah Az-Zuhaili tentang hukum penggunaan inhaler saat berpuasa? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

a. Untuk mengetahui bagaimana pendapat Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz dan 

Wahbah Az-Zuhaili tentang hukum penggunaan inhaler saat berpuasa. 

b. Untuk mengetahui bagaimana Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz dan Wahbah 

Az-Zuhaili dalam menetapkan hukum penggunaan inhaler saat berpuasa. 

2. Kegunaan 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Secara teoritis sebagai khazanah keilmuan dan merupakan bahan pemikiran 

 
22 Yunianti, “Pandangan Syaikh Wahbah Az-Zuhaili dalam Kitab Fiqih Al-Islam Wa Adillatuhu tentang 

Batasan Cacat sebagai Alasan Perceraian,” Jurnal Studi Al-Qur’an dan Hukum, Syariati, Vol. III, No. 01 

(Mei 2017), hlm. 93. 
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serta renungan guna pengembangan ilmu pengetahuan bagi mahasiswa dan 

masyarakat. Terutama dalam bidang hukum penggunaan inhaler bagi penderita 

asma saat bulan ramadhan. 

b. Secara praktis, dari penelitian ini diharapkan agar dapat menjadi pedoman 

untuk bahan diskusi bagi Mahasiswa, dan dapat menjadi wawasan ilmu 

pengetahuan bagi masyarakat umum terkait hukum menggunakan inhaler bagi 

penderita asma saat puasa. 

D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka ini merujuk kepada karya ilmiah yang sudah ditulis yang membahas 

hubungan inhaler dengan puasa. Dari hasil penelusuran yang telah dilakukan terhadap 

literatur yang membahas hukum menggunakan inhaler saat puasa, meskipun tema yang di 

angkat memiliki persamaan akan tetapi ada perbedaan diantara penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang akan diteliti ini. Berikut penelitian yang berkaitan dengan hubungan inhaler 

dengan puasa: 

Skripsi Anda Marlia Umar, “Hukum Penggunaan Inhaler bagi Penderita Asma saat 

Berpuasa dalam Perspektif Hukum Islam”. Kesimpulan dari penelitian ini adalah cara kerja 

inhaler untuk penyakit asma adalah terlebih dahulu kanister dikocok agar obat tetap 

homogen, lalu tutup kanister dibuka. Lalu inhaler dipegang tegak, kemudian pasien 

melakukan ekspirasi maksimal secara perlahan. Mulut kanister diletakkan di antara bibir, 

bibir dirapatkan, lalu dilakukan inspirasi perlahan sampai maksimal. Peda pertengahan 

inspirasi, kanister ditekan agar obat keluar. Pasien menahan napas selama 10 detik hitungan 

pada inspirasi maksimal. Setelah proses selelai, jangan lupa berkumur untuk mencegah 

efek samping. 
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Hukum berpuasa untuk penderita asma adalah boleh. Puasa adalah beribadah kepada 

Allah SWT dengan menahan diri dari makan, minum dan berhubungan badan dari terbitnya 

fajar hingga terbenamnya matahari. Dasar hukum disyariatkannya ibadah puasa adalah 

berdasarkan Al-Qur’an, hadis dan ijma’ Ulama. Dasar hukum dari Al-Qur’an adalah QS. 

Al-Baqarah/2 : 183. 

Obat inhaler yang digunakan oleh penderita penyakit asma tidaklah membatalkan 

puasa. Sebab pada hakikatnya, tidak terjadi proses makan/minum atau yang semakna 

dengannya. Selain itu, penggunaan inhaler digunakan karena adanya rukhsah. Ketika 

penderita asma yang sedang berpuasa merasakan sesak napas pada siang hari. Maka bagi 

penderita asma diberikan keringanan untuk menggunakan inhaler dengan tujuan 

melegakan sesak napasnya. Seperti dalam kaidah fikih yaitu “segala sesuatu bergantung 

pada tujuannya”.23 

Skripsi Iftakhul Jannah, “Hukum Puasa bagi Penderita Asma yang menggunakan 

Inhaler (Alat Semprot atau Hisap) : Studi Komparasi menurut Imam Abu Hanifah dan 

Imam Syafi’i”. Kesimpulan dari penelitian ini adalah para ahli fikih sepakat bahwa hukum 

puasa bagi penderita asma yang menggunakan inhaler adalah batal. Dalam hal ini, 

memasukkan sesuatu ke dalam rongga tubuh yang meliputi lubang telinga, hidung, dan 

sebagainya, menurut Ulama sama dengan makan dan minum; artinya membatalkan puasa. 

Mereka mengambil alasan dengan qiyas, diqiyaskan (disamakan) dengan makan dan 

minum. Termasuk yang membatalkan puasa juga adalah memasukkan inhaler ke dalam 

rongga tubuh. Karena fungsi dari inhaler adalah menguatkan tubuh bagi penderita asma, 

 
23 Andi Marlia Umar, “Hukum Penggunaan Inhaler bagi Penderita Asma saat Berpuasa dalam Perspektif 

Hukum Islam”, skripsi UIN Alauddin Makassar. 
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yang awalnya sulit dalam bernapas, kemudian dengan bantuan inhaler dapat membantu 

penderita asma untuk bisa bernapas dengan lega. Dalam hal ini ahli fikih sepakat bahwa 

puasa Ramadhan batal karena masuknya sesuatu (inhaler) ke dalam rongga yang ada pada 

tubuh, maka diwajibkan untuk meng-qadha puasanya pada hari-hari lain. 

Menurut Imam Syafi’i puasa dihukumi batal apabila penderita asma menggunakan 

inhaler pada saat menjalankan ibadah puasa Ramadhan. Karena dalam hal ini Imam Syafi’i 

meng-qiyaskan memasukkan inhaler sama dengan makan dan minum, karena sama-sama 

memasukkan sesuatu ke dalam rongga tubuh, dan fungsi dari inhaler adalah memberi 

kekuatan pada tubuh si penderita asma, yaitu dapat bernapas dengan lancar/lega. Dan 

diwajibkan meng-qadha puasa yang ditinggalkannya pada hari-hari lain. 

Menurut Imam Abu Hanifah memasukkan inhaler ke dalam mulut kemudian ke 

tenggorokan dan akhirnya masuk ke paru-paru, dalam hal ini tidak dapat dihukumi 

membatalkan puasa, karena tidak masuk ke dalam perut. Dan juga didasarkan pada QS. 

Al-Baqarah: 173, dan juga didasarkan pada pemeriksaan ahli kesehatan (perawat).24 

Karya Ilmiah Ni Luh Made Rasmawati, “Terapi Inhalasi”. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah sistem pernafasan memiliki fungsi yang sangat vital, terutama fungsi 

pernapasan yang bertanggung menyediakan okesigen bagi tubuh dan membuang karbon 

dioksida, disamping fungsi penting lainnya. Sistem pernapasan terdiri dari saluran napas 

dan perenkin paru (yang terdiri dari jutaan alveolus), dimana untuk menjalankan fungsi 

dengan baik, kondisi dari kedua komponen tersebut harus dalam batas normal. Saluran 

 
24 Iftakhul Jannah, “Hukum Puasa bagi Penderita Asma yang Menggunakan Inhaler (Alat Semprot atau 

Hisap) : Studi Komparasi Menurut Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i”, skripsi UNISNU Jepara. 
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napas maupun alveolus dapat mengalami gangguan seperti kolaps pada beberapa penyakit 

seperti pada penyakit paru obstruktif yaitu sama dengan PPOK. 

Asma adalah suatu penyakit obstruksi jalan napas yang reversible dengan 

dikarakteristikan oleh hiperreaktivitas bronkus, bronkokonstriksi, dan inflamasi saluran 

napas kronik. Sementara PPOK adalah suatu penyakit yang ditandai gejala pernapasan dan 

hambatan aliran udara persisten karena adanya abnormalitas saluran napas dan/atau 

alveolar yang biasanya disebabkan oleh paparan partikel atau gas berbahaya/polusi yang 

signifikan. Regimen obat yang digunakan untuk terapi dari penyakit tersebut, secara umum 

berupa bronkodilator untuk melebarkan saluran napas, dan anti inflamasi untuk meredakan 

proses inflames yang terjadi. Selain itu juga ada beberapa regimen obat lainnya. Pemberian 

terapi disesuaikan dengan berat ringannya gejala dan frekuensi serta beratnya serangan. 

Terapi dari penyakit tersebut kini telah dikembangkan cara pemberiannya melalui 

inhalasi atau disebut sebagai terapi inhalasi. Terapi inhalasi merupakan suatu terapi melalui 

sistem pernafasan yang ditunjukan untuk membantu mengembalikan atau memperbaiki 

fungsi pernapasan pada berbagai kondisi, penyakit, atau cidera. Terapi ini telah lama 

dikembangkan dan kini sudah diterima secara luas sebagai salah satu terapi yang berkaitan 

dengan penyakit-penyakit seperti asma dan PPOK, selain pemberian dengan cara peroral, 

injeksi intramuskular, dan intravena. 

Tentunya tidak semua obat dapat diberikan melalui inhalasi. Adapun beberapa obat 

yang termasuk ke dalam terapi inhalasi adalah bronkodilator, antiinflamasi seperti 

kortikosteroid, mukolitik, serta proteolitik. Dimana pemberian obat secara inhalasi 

menggunakan teknik atau perangkat yang khusus. Adapun teknik pemberian terapi inhalasi 

secara umum diklasifikasikan kedalam 3 kategori yaitu pressurized metered dose inhaler 
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(PMDI), dry powder inhaler (DPI) dan nebulizer. Pemilihan teknik disesuaikan 

penderita.25 

Dari hasil penelusuran yang dilakukan oleh penulis dengan judul “Hukum 

Penggunaan Inhalaer saat Berpuasa (Studi Komparasi terhadap Pendapat Abdul Aziz bin 

Abdullah bin Baz dan Wahbah Az-Zuhaili)” belum ada yang membahas tentang penelitian 

ini. Oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti permasalahan ini dan menyajikannya 

dalam bentuk karya ilmiah. 

E. Kerangka Teori 

Sebuah landasan metodologis yang jelas sebagai upaya untuk menjawab 

permasalahan dalam penelitian ini, maka dibutuhkan teori yang berhubungan dengan objek 

penelitian yang akan dikaji. Kerangka teori ini selanjutnya berfungsi sebagai bahan untuk 

memecahkan masalah yang akan diteliti. Dalam menjawab dan menyelesaikan 

permasalahan ini maka penulis akan menjelaskan teori yang akan dijadikan pedoman 

dalam tolak ukurnya. Adapun teori yang digunakan dalam skripsi ini adalah Al-Ikhtila>f Fi> 

Al-Qawa>’id Al-Us}u>liyyah (Perbedaan dalam menggunakan Ushul fikih). 

Teori ini akan digunakan oleh peneliti sebagai landasan metodologis yang akan 

digunakan di dalam penelitian skripsi ini, dikarenakan perbedaan metode istimbat hukum 

yang digunakan oleh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz dan Wahbah Az-Zuhaili dalam 

menetapkan hukumnya. Perbedaan kaidah ushul menjadi point penting yang dapat 

membuat perbedaan di dalam furu>’ (cabang-cabang).  

 
25 Ni Luh Made Rasmawati, “Terapi Inhalasi”, karya ilmiah Universitas Udayana. 
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Al-Qawa>’id Al-Ushu>liyyah (kaidah-kaidah ushul) yaitu asas, langkah-langkah, serta 

metode yang disusun oleh seorang mujtahid ketika hendak memulai beristimbat, ia dibuat 

untuk menegakkan bangunan mazhabnya, dan sebagai sesuatu yang mengantarkan kepada 

hasil serta nilai darinya. Abu Zahrah telah membedakan antara Al-Qawa>’id Al-Fiqhiyyah 

(kaidah-kaidah fikih) dan Al-Qawa>’id Al-Ushu>liyyah (kaidah-kaidah ushul), beliau 

berkata :26 

“Sesungguhnya perbedaan antara kaidah-kaidah fikih dengan ilmu ushul, 

bahwasannya ilmu ushul menjelaskan tentang metode yang digunakan oleh ahli fikih, yaitu 

aturan-aturan yang mengikatnya agar terhindar dari kesalahan di dalam beristimbat. 

Sedangkan kaidah-kaidah fikih adalah himpunan hukum-hukum yang serupa kembali 

kepada satu qiyas yang mengumpulkannya, atau kepada aturan fikih yang mengikatnya, 

sebagaimana kaidah-kaidah Al-Malikiyyah di dalam syariat, kaidah-kaidah d}amman, 

kaidah-kaidah khiya>r, dan kaidah-kaidah faskh secara umum, maka itulah hasil bagian-

bagian hukum fikih yang berbeda-beda. Seorang ahli fikih melakukan ijtihad untuk 

memahami permasalan-permasalahn yang ada, kemudian menghubungkan antara bagian-

bagian yang berbeda dengan kaidah yang menetapkannya, atau teori yang 

mengumpulkannya, sebagaimana yang dapat dilihat dilihat di dalam kitab Qawa>’id Al-

Ahka>m karya Izzuddin bin Abdis Salam As-Syafi’I, kitab Al-Furu>q karya Al-Qarafi Al-

Maliki, kitab Al-Asyba>h} wa An-Naz}a>ir karya Ibnu Nujaim Al-Hanafi, kitab Al-Qawa>ni>n 

karya Ibnu Juzay Al-Maliki, kitab Tabs}irah Al-Hika>m dan Qawa>’id Ibnu Rajab yang 

memuat berbagai macam-macam masalah yang bercabang di dalam mazhab Hanbali.27 

 
26 Musthafa Sa’id Al-Khin, As|ar Al-Ikhtila>f fi> Al-Qawa>’id Al-Us}u>liyyah fi> Ikhtila>f Al-Fuqaha>‘, cet ke-

3 (Beirut : Muassasah Ar-Risalah, 1982), hlm. 117. 
27 Ibid, hlm. 117-118. 
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Berdasarkan penjelasan tersebut, kami katakan: Sesungguhnya kaidah-kaidah ini 

studinya tepat sebelum studi fikih bukan sebelum studi ushul fikih, dan dibangun dengan 

mengumpulkan antara masalah-masalah yang serupa di dalam hukum-hukum fikih, oleh 

karena itu kami dapat menyusun ketiga susunan tersebut yang dibangun satu sama 

lainnya.28 

Maka Ushul fikih dibangun atasnya istimbat fikih yang bercabang-cabang, hingga 

apabila berkumpulnya berbagai macam fikih boleh jadi itu sebagai pengikat di antara 

cabang-cabangnya, kemudian mengumpulkan macam-macamnya di dalam kaidah-kaidah 

umum yang mencakup darinya, maka itu An-Naz}ariyyah Al-Fiqhiyyah.”29 

F. Metode Penelitian 

Penelitian adalah suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan untuk menemukan dan 

mengembangkan serta menguji kebenaran suatu masalah atau pengetahuan guna mencari 

solusi atau pemecahan masalah tersebut. 30  Sedangkan metodelogi adalah ilmu yang 

mempelajari tentang metode-metode penelitan.31 Maka metode penelitian dapat diartikan 

sebagai teknik spesifik penelitian atau teknik pengumpulan data, validasi dan reliabilitas 

data, dan keabsahan data. 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan dilakukan oleh penulis dalam skripsi ini adalah dengan 

melakukan penelitian pustaka (library reaserch) yakni menelaah bahan-bahan dari 

buku utama yang berkaitan dengan masalah dan buku penunjang lainnya yang 

 
28 Musthafa Sa’id Al-Khin, As|ar Al-Ikhtila>f, hlm. 118. 
29 Ibid, hlm. 118 
30 Rukin, Metode Penelitian Kualitatif (Sulawesi Selatan: Yayasan Ahmar Cendikia Indonesia, 2019), 

hlm. 5-6. 
31 Husain Usman, Metode-Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hlm, 4. 
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berkaitan dengan kajian penelitian. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian dalam penyusunan skripsi ini adalah deskriptif analisis komparatif. 

Dalam skripsi ini, penulis memaparkan secara jelas dan terperinci pendapat Abdul Aziz 

bin Abdullah bin Baz dan Wahbah Az-Zuhaili tentang hukum penggunaan inhaler saat 

berpuasa lalu kemudian menganalisisnya. 

3. Pendekatan Penilitian 

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan ushul fikih. 

Pendekatan ushul fikih merupakan studi Islam dengan menggunakan kaidah-kaidah 

ushul fikih atau metode-metode istimbat hukum dalam ushul fikih.32 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara pengumpulan data yang dibutuhkan 

untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Penelitian ini merupakan penelitian 

kepustakaan, maka dalam teknik pengumpulan datanya menggunakan bahan data 

primer dan bahan data sekunder sebagai berikut: 

a. Bahan Primer 

Bahan data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah Kitab Fiqih 

Islam wa Adillatuhu dan Majmu<’\ Fata>wa> wa Muqa>lla>t Mutanawwia’h. 

b. Bahan Sekunder 

Bahan data sekunder atau pendukung diperoleh dari Al-Qur’an, hadis, kitab-kitab 

ushul fikih, kitab-kitab fikih, buku-buku yang membahas inhaler dan puasa, jurnal 

yang berhubungan dengan objek penelitian, artikel yang berhubungan dengan objek 

 
32 Khoiruddin Nasution, Pengantar Studi Islam,(Yogyakarta: ACAdeMIA, 2012), hlm. 189. 
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penelitian, serta berita yang berhubungan dengan objek penelitian. 

5. Teknis Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif-analisis kualitatif. Data-data 

terkait tema penelitian yang telah terkumpul dianalisis dengan cara deskriptif analisis 

kualitatif. Kemudian dikomparasikan guna mendapat gambaran mengenai pendapat 

Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz dan Wahbah Az-Zuhaili tentang hukum penggunaan 

inhaler bagi penderita asma saat berpuasa.  

G. Sistematika Pembahasan 

Skripsi ini akan dibagi menjadi lima bab, dan setiap babnya terdiri dari sub bab 

sebagai penjelasnya. Rincian dari lima bab tersebut adalah 

Bab I (Satu), membahas pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II (dua), membahas tinjauan umum teori al-ikhtila>f fi> al-qawa>’id al-us}u>liyyah. 

Bab III (tiga), membahas tinjauan umum puasa dan inhaler serta pendapat Abdul Aziz bin 

Abdullah bin Baz dan Wahbah Az-Zuhaili tentang hukum penggunaan inhaler saat 

berpuasa 

Bab IV (empat), analisis terhadap pendapat Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz dan Wahbah 

Az-Zuhaili tentang hukum penggunaan inhaler saat berpuasa. 

Bab V (lima), penutup dari pembahasan bab satu sampai bab empat, berisikan jawaban dari 

rumusan masalah yang terkemas dalam kesimpulan dan diakhiri dengan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan tentang pendapat Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz dan 

Wahbah Az-Zuhail terkait hukum penggunaan inhaler saat berpuasa, penulis memberi 

kesimpulan bahwa terjadi perbedaan pendapat pada kedua Ulama kontemporer tersebut 

terkait hukum penggunaan inhaler saat berpuasa, dan kedua pendapat tersebut dapat 

diambil tanpa harus mengesampingkan salah satu pendapat. Perbedaan pendapat itu 

terjadi adalah dikarenakan metode istimbat hukum yang digunakan berbeda, sehingga 

untuk mengetahui penyelesaian masalah hukum penggunaan inhaler saat berpuasa pada 

perbedaan pendapat tersebut dapat menggunakan teori al-ikhtila>f fi> al-qawa>’id al-

us}u>liyyah. Berikut ini pendapat dan metode istimbat hukum Abdul Aziz bin Abdullah 

bin Baz dan Wahbah Az-Zuhaili tentang hukum Penggunaan inhaler saat berpuasa: 

1. Pendapat dan metode istimbat hukum Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz tentang 

penggunaan inhaler saat berpuasa 

Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz mengatakan boleh hukumnya menggunakan 

obat semprot atau inhaler saat bepuasa apabila hal tersebut mengharuskannya, 

pendapat ini ada pada kitab beliau yaitu Majmu>’ Fatawa> wa Muqallat 

Mutanawwi’ah dan Tuh}fatu Al-Ikhwa>n “bi Ajwibah Muhimmah Tata’allaqu bi 

Arka>ni Al-Isla>m”. Kebolehan seseorang menggunakan inhaler saat berpuasa adalah 

melihat dari kondisi penyakit yang terpaut berbahaya, dari kondisi tersebut 

kemudian beliau menggunakan metode istimbat hukum istislahi dengan 
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menggunakan dalil Al-Qur’an surah Al-An’am ayat 119, dan metode penetapan 

hukumnya adalah maslahah mursalah dengan kaidah fikih ad}-d}araru yuza>lu. Beliau 

juga mengatakan penggunaan inhaler tidak dapat disamakan dengan makan dan 

minum, karena hal tersebut tidak dapat diyakini obat yang masuk melalui inhaler 

itu akan sampai ke perut. Sesuatu yang belum pasti tidak dapat dijadikan hukum, 

karena keyakinan tidak dapat dihilangkan dengan keraguan, maka sah puasa orang 

tersebut dan tidak batal. 

2. Pendapat dan metode istimbat hukum Wahbah Az-Zuhaili tentang penggunaan 

inhaler saat berpuasa 

Wahbah Az-Zuhaili mengatakan batal puasa seseorang yang menggunakan 

inhaler saat berpuasa, pendapat ini ada pada kitab Fiqih Islam wa Adillatuhu. Beliau 

mengatakan puasa adalah menahan sesuatu masuk ke dalam tubuh seperti makan 

dan minum yang sudah jelas membatalkan puasa. Benda yang memasuki rongga 

tubuh walaupun kecil (seperti wijen) atau biasanya yang tidak dimakan (seperti batu 

kecil), melalui mulut, hidung, telinga, uretra, anus, dan luka otak, jika hal tersebut 

dilakukan dengan sengaja. Penggunaan inhaler dapat menyalurkan obat-obat yang 

terkandung pada alat tersebut sampai ke dalam perut, kemudian beliau 

menyamakan hal tersebut dengan makan dan minum dengan merujuk kepada 

pendapat mazhab Syafi’i yang mengatakan batal puasa seseorang dengan 

menggunakan obat yang dimasukkan ke dalam hidung dan obat yang disuntikkan. 

Metode istimbat hukum yang digunakan oleh Wahbah Az-Zuhaili adalah ilhaqi, 

dengan menyamakan penggunaan inhlaer sama halnya dengan memasukkan obat 

ke dalam hidung. 
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B. Saran 

1. Diharapkan penelitian tentang hukum penggunaan inhaler saat berpuasa tidak 

berhenti sampai di sini saja, melainkan tetap berlanjut untuk diteliti dan dikaji 

kembali guna untuk menambah khazanah keilmuan. 

2. Diharapkan permasalahan-permasalahan tentang penggunaan inhaler saat berpuasa 

tidak menjadi perselisihan di masyarakat maupun kalangan Ulama, dikarenakan 

permasalahan terkait perbedaan pendapat adalah sesuatu hal yang wajar selama itu 

tidak menyimpang dari agama Islam. Maka dalam masalah ini perlu mendahulukan 

sikap toleransi sehingga dapat saling menghargai pendapat satu sama lainnya. 
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